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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 45 Bandar Lampung 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

 

 

OLEH 

 

 

RENDY ANDREAN 

 

 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan representasi. Namun, fakta menunjukkan bahwa siswa masih 

kurang dalam kemampuan representasi matematis. Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran yang dapat memasilitasi siswa dalam merepresentasikan ide-

ide matematis secara lebih efektif. Model discovery learning dapat menjadi 

alternatif dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis. Penelitian 

eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 45 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2024/2025 sebanyak 86 siswa yang terdistribusi ke dalam 3 kelas. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas 8.1 sebanyak 30 orang dan kelas 8.2 sebanyak 30 

orang yang terpilih dengan teknik purposive random sampling. Penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest control group design. Data penelitian ini berupa data 

kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis siswa. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t dengan 𝛼 = 0,05, diperoleh 

bahwa peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

model discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti model discovery learning. Dengan 

demikian, model discovery leaning berpengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. 

 

 

Kata Kunci: discovery learning, kemampuan representasi, pengaruh

  



 
   

 
 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL ON STUDENTS’ 

MATHEMATICAL REPRESENTATION ABILITIES 

(Study on Eight Grade Students of SMP Negeri 45 Bandar Lampung 

Even Semester 2024/2025) 

 

 

 

 

By 

 

 

RENDY ANDREAN 

 

 

One of the abilities that students must have in learning mathematics is 

representation ability. However, fact show that students are still lacking in 

mathematical representation skills. Therefore, a learning model that can facilitate 

students in representing mathematical ideas more effectively is needed. The 

discovery learning model can be an alternative in improving mathematical 

representation skills. This pseudo-experimental research aims to determine the 

effect of discovery learning model on students' mathematical representation ability. 

The population of this study were all VIII grade students of SMP Negeri 45 Bandar 

Lampung in the 2024/2025 academic year as many as 86 students distributed into 

3 classes. The samples of this study were class 8.1 students as many as 30 people 

and class 8.2 as many as 30 people selected by purpusive random sampling 

technique. This study used a pretest-posttest control group design. The data of this 

research is quantitative data obtained from the test of students' mathematical 

representation ability. Based on the results of hypothesis testing using t-test with 

α=0.05, it was found that the improvement of mathematical representation ability 

of students who followed the discovery learning model was higher than the 

improvement of mathematical representation ability of students who followed the 

discovery learning model. Thus, the discovery learning model has an effect on 

students' mathematical representation ability. 

 

Keyword: discovery learning, effect, mathematical representation
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan faktor utama majunya sebuah bangsa. Bangsa yang besar 

adalah bangsa yang mengutamakan pendidikan sebagai pilar utama dalam 

menciptakan generasi yang unggul untuk mengisi berbagai sektor maupun sendi 

kehidupan. Menurut Dini (2020), pendidikan merupakan aktivitas dan usaha 

manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-

potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budi nurani) dan 

jasmani (pancaindera serta keterampilan-keterampilan). Sejalan dengan Undang-

Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” 

 

Pendidikan menurut Sujana (2019) berfungsi untuk menghapus penderitaan rakyat 

akibat kebodohan dan ketertinggalan. Rahman dkk. (2022) mengemukakan bahwa 

pendidikan merupakan upaya manusia untuk meningkatkan potensi dirinya agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterapilan yang diperlukan untuk dirinya dan masyarakat. Berdasakan 

pendapat di atas, Pendidikan berperan penting dalam memberdayakan manusia 

karena tidak hanya mengatasi kebodohan dan ketertinggalan tetapi juga 

mengembangkan potensi diri secara utuh yang mencakup spiritualitas, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak dan keterampilan untuk kehidupan pribadi dan sosial.
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, matematika merupakan salah satu mata  pelajaran penting 

yang wajib diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga menengah. 

Matematika menurut Rohmah (2021) adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antar 

bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan. Sholehah dkk. (2018) mengemukakan bahwa matematika 

merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-

hari, serta dapat memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Dengan demikian, matematika memiliki peran strategis dalam 

membentuk pola pikir logis dan sistematis, yang sangat diperlukan dalam 

menghadapi tantangan kehidupan dan perkembangan zaman. 

 

Dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu merepresentasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, dan diagram guna memperjelas situasi serta dapat 

menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model matematis (Astuti & Leonard, 

2012). Siswa diharapkan mampu menyajikan kembali gambar, tabel, grafik, simbol, 

notasi, diagram, persamaan atau ekspresi matematis serta kata-kata/teks tertulis ke 

dalam bentuk lain (Hartanto., 2019). Hal tersebut merujuk pada Keputusan Kepala 

Badan Standar Kurikulum, dan Asasmen Pendidikan (BSKAP) No.008/H/KR/2022 

mengenai tujuan pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut, salah satu 

kemampuan matematis yang penting untuk dimiliki siswa adalah kemampuan 

representasi matematis. 

 

Pentingnya kemampuan representasi matematis siswa juga dinyatakan oleh Dahlan 

& Juandi (Hijriani dkk, 2018) yaitu sebagai pondasi atau dasar bagaimana siswa 

mampu memahami serta menggunakan ide matematika yang dimiliki dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Pentingnya kemampuan representasi 

matematis juga diungkapkan Abdullah (Huda dkk, 2019; Maryati & Monica, (2021) 

sebagai komponen yang perlu mendapat perhatian khusus karena kemampuan ini 

selalu ada ketika siswa belajar matematika di setiap jenjang pendidikan. Hal ini 

terlihat dari standar representasi yang dikemukakan NCTM (Huda dkk., 2019) 
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bahwa representasi untuk siswa taman kanak-kanak sampai SMA yaitu penciptaan 

dan pemakaian representasi dalam mengorganisasikan, mencatat dan 

menyampaikan gagasan matematika; menentukan, menggunakan, dan menafsirkan 

representasi dalam penyelesaian masalah; serta pemanfaatan representasi untuk 

memodelkan dan menerjemahkan gejala fisik, sosial, dan matematis. Kemudian 

Fauzan (Huda dkk., 2019) juga mengatakan bahwa representasi menjadi landasan 

bagi siswa dalam memahami dan menggunakan konsep-konsep matematika. 

Berdasarkan hal tersebut, kemampuan representasi merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa. Oleh sebab itu, kemampuan representasi 

matematis merupakan keterampilan penting yang menjadi dasar bagi siswa dalam 

memahami, mengomunikasian, dan menerapkan ide matematika untuk 

memecahkan masalah di berbagai jenjang pendidikan. Sehingga, perlu mendapat 

perhatian khusus serta dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 

 

Meskipun kemampuan representasi matematis siswa merupakan hal yang penting 

bagi siswa, fakta yang terjadi membuktikan bahwa kemampuan representasi 

matematis di Indonesia masih belum tercapai dengan baik (Kurnia, 2023). Hal ini 

ditunjukkan dengan skor yang diperoleh Indonesia pada TIMSS 2015 sebesar 397 

dimana rata-rata skor TIMSS dunia berkisar di skor 500. Selanjutnya OECD 

(Organization for Economic and Development) tahun 2022 menyatakan bahwa 

Indonesia mengalami penurunan sebesar 13 poin dibandingkan hasil PISA pada 

tahun sebelumnya, yaitu tahun 2018  dengan rata-rata skor 366 dari rata-rata skor 

internasionalnya yaitu 472 dalam pemetaan kemampuan matematika. Tes PISA 

mengukur kemampuan literasi matematis berdasarkan OECD (2019) yaitu 

komunikasi (communication), aktivitas bermatematika (mathematizing), 

representasi (representation), penalaran dan argumen (reasoning and argument), 

merumuskan strategi untuk memecahkan masalah (devising strategies for solving 

problems), menggunakan bahasa simbolik, formal, teknik, dan operasi (using 

symbolic, formal, technical language, and operations), dan menggunakan alat 

matematika (using mathematical tools). 
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Tabel 1.1 mengungkapkan hasil PISA Indonesia dalam aspek matematika selama 8 

putaran akhir. 

 

Tabel 1.1 Hasil PISA Indonesia di Bidang Matematika 

 

Mean Performance Mathematics 

PISA 2000 367 

PISA 2003 360 

PISA 2006 392 

PISA 2009 371 

PISA 2012 375 

PISA 2015 386 

PISA 2018 379 

PISA 2022 366 

Sumber: PISA 2022 Database 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, hasil PISA mengalami penurunan yakni skor matematika di 

2018 sebesar 379 turun menjadi 366 di 2022 (OECD). Berdasarkan karakteristik 

siswa-siswa Indonesia yang memperoleh skor rendah di bidang matematika pada 

PISA 2022 dapat diketahui bahwa masalah yang ada berupa masalah kontekstual 

yang mengharuskan siswa dapat menganalisis terlebih dahulu maksud soal sebelum 

melakukan pemecahan masalah. Siswa yang terbiasa mengerjakan soal-soal dengan 

meniru cara guru menyelesaikan masalah ataupun terbiasa mengerjakan soal-soal 

rutin akan mengalami kesulitan ketika melakukan pemecahan masalah dengan soal 

yang berbeda (Kurnia, 2023). Oleh karena itu, kemampuan representasi matematis 

siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

 

Rendahnya kemampuan representasi matematis juga terjadi pada salah satu sekolah 

di Bandar Lampung, yaitu di SMP Negeri 45 Bandar Lampung.  Mengacu pada 

hasil tes awal yang dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2024 di SMP Negeri 45 

Bandar Lampung, ditemukan fakta bahwasanya kemampuan representasi 

matematis siswa termasuk rendah. Tes awal yang digunakan dalam studi 

pendahuluan  disajikan pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Soal Studi Pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil pengerjaan siswa, sekitar 13,3% (4 dari 30 siswa) dapat 

menjawab soal dengan benar, sementara sisanya sekitar 96,7% (26 dari 30 siswa) 

belum dapat memberikan jawaban yang tepat dan lengkap. Contoh kurang tepatnya 

jawaban siswa dalam mengerjakan soal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 

 

 

Gambar 1.2 Analisis Kesalahan Siswa 

 

Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa siswa belum mampu menuliskan informasi 

penting dari soal yang diberikan secara lengkap dan tepat. Siswa mampu 

menyajikan kembali informasi ke dalam bentuk representasi simbolik, hanya saja 

simbolik yang dituliskan oleh siswa tidak merepresentasikan makna dari soal 
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tersebut secara jelas. Kemudian, siswa belum mampu menyajikan kembali 

informasi suatu representasi ke representasi diagram secara sistematis dan tepat. 

Hal tersebut terlihat pada diagram venn, siswa belum mampu menyajikan kembali 

data suatu representasi secara lengkap ke representasi diagram, serta diagram yang 

dibuat tidak memperjelas solusi dari masalah yang diberikan secara keseluruhan. 

Uraian di atas memperlihatkan bahwa kemampuan representasi matematis pada 

indikator representasi simbolik, representasi visual, dan representasi verbal belum 

tercapai dengan baik. 

 

Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa SMP Negeri 45 Bandar 

Lampung didukung dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada 

tanggal 12 Agustus 2024. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika 

kelas VIII, diperoleh informasi bahwa model pembelajaran yang diterapkan di kelas 

belum optimal dikarenakan pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru juga 

menyampaikan siswa tidak memiliki ketertarikan dalam mempelajari matematika 

dengan baik di rumah maupun di sekolah, sehingga pada saat guru memberikan soal 

kontekstual, siswa banyak mengalami kesulitan dalam merepresentasikan soal 

tersebut ke dalam bentuk matematika.  

 

Menyikapi masalah tersebut, perlu dilakukan upaya perbaikan dalam pembelajaran. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

representasi matematis adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat. 

Hasil penelitian Mulyani et al., (2024) menjelaskan bahwa salah satu model 

pembelajaran yang efektif meningkatkan kemampuan  representasi matematis 

adalah discovery learning. Dalam pembelajaran discovery, siswa diberikan soal-

soal matematika dan diminta untuk belajar secara aktif dalam penyelesaiannya 

sehingga secara otomatis siswa dapat menemukan konsep matematika yang 

dipelajari.  

 

Menurut Sinambela (2017), model discovery learning dilaksanakan melalui enam 

tahapan. Tahap pertama yaitu stimulation (pemberian rangsangan), dimana guru 

memberikan rangsangan awal kepada siswa agar menimbulkan keinginan untuk 
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menyelidiki suatu masalah tersebut. Guru bertindak sebagai fasilitator dengan 

memberikan pertanyaan, arahan membaca teks, dan aktivitas pembelajaran 

berkaitan dengan discovery. Tahap kedua yaitu problem statement (pernyataan/ 

identifikasi masalah), dimana guru memberi siswa kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin kejadian dari masalah yang relevan dengan 

bahan pelajaran, dan merumuskan hipotesis awal sebagai jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah. Tahap ketiga yaitu data collection (pengumpulan data), 

dimana siswa mengumpulkan berbagai informasi yang sesuai dengan masalah yang 

dihadapi, membaca sumber belajar yang sesuai, mengamati objek berkaitan dengan 

masalah, melakukan wawancara dengan narasumber, serta melakukan uji coba 

mandiri. Tahap keempat yaitu data processing (pengolahan data), dimana siswa 

mengolah data dan informasi yang dikumpulkan dan kemudian semuanya diolah 

dengan tingkat kepercayaan tertentu. Tahap kelima yaitu verification (pembuktian) 

dimana siswa mencoba membuktikan benar atau tidaknya pernyataan yang sudah 

ada sebelumnya dengan menghubungkan dengan hasil data yang telah 

dikumpulkan. Terakhir tahap generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

yaitu siswa menarik kesimpulan atau generalisasi dari hasil pembelajaran yang 

kemudian dapat dijadikan prinsip umum untuk semua masalah yang serupa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Model 

Discovery Learning terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Apakah model discovery learning berpengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa.  



     

    8 

 
  

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan sumbangan dari 

pengembangan khasanah keilmuan dalam pembelajaran matematika, 

terutama mengenai pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi para pendidik 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dan bahan masukan dalam 

mengembangkan pembelajaran di sekolah guna meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa. Penelitian ini juga dapat menjadi masukan dan 

kajian bagi penelitian lain yang ingin meneliti lebih lanjut. 



 
  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

 

Representasi berasal dari bahasa Inggris yakni representation, secara harfiah berarti 

perwakilan, gambaran maupun penggambaran. Menurut Inayah dan Nurhasanah 

(2019), representasi adalah ungkapan dari ide matematika yang ditampilkan siswa 

sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan 

untuk menemukan solusi dari masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil dari 

interpretasi pikirannya. Menurut Sabirin, representasi merupakan wujud 

interpretasi siswa yang dapat digunakan seperti alat bantu untuk menyelesaikan 

permasalahan terhadap sebuah persoalan. Bentuk interpretasi siswa dapat berupa 

kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol 

matematika dan sejenisnya (Sanjaya 2018). Dari pernyataan di atas, representasi 

merupakan ungkapan dari ide matematika siswa yang dapat digunakan sebagai alat 

bantu untuk menyelesaikan persoalan matematika, bentuk ungkapan siswa dapat 

berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol 

matematika dan sebagainya. 

 

Menurut Maryam (2016), representasi terbagi menjadi dua yaitu representasi 

internal dan representasi eksternal. Representasi internal merupakan representasi 

yang berasal dari dalam pikiran dan digunakan untuk mendefinisikan makna 

matematika, sedangkan representasi eksternal yaitu representasi simbolis yaitu 

berupa gambar, diagram, tabel, grafik, tulisan, dan simbol matematika. 
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Representasi eksternal menurut Anwar & Rahmawati (2017) dibagi menjadi tiga  

yaitu: (1) representasi verbal yaitu representasi yang dinyatakan dalam tulisan 

ataupun lisan, (2) representasi visual yaitu representasi berupa gambar, diagram 

atau grafik, tabel serta beberapa hal yang saling terkait, dan (3) representasi 

simbolik yaitu representasi yang terdiri dari angka, tanda operasi dan koneksi, 

simbol aljabar dan beberapa hal yang saling berhubungan. 

 

Kemampuan representasi matematis merupakan dasar atau pondasi bagi seorang 

siswa untuk memahami dan menggunakan ide-ide matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis (Sari & Sari, 2019). Ide-ide atau gagasan 

tersebut diinterpretasikan ke dalam bentuk grafik, gambar, simbol-simbol atau 

tulisan matematis (Pasehah & Firmansyah, 2019). Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Kurniawan & Kartono (2018) bahwa kemampuan representasi matematis 

adalah bentuk interpretasi kemampuan siswa terhadap suatu masalah yang 

dihadapi, dimana untuk menemukan solusi permasalahan yang dihadapi siswa 

menggunakan interpretasinya sebagai alat bantu. Menurut Lestari & Yudhanegara 

(2017), kemampuan representasi adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, 

simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya 

ke dalam bentuk lain. Representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan 

ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematis yang ditampilkan 

siswa dalam upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang sedang 

dihadapinya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, kemampuan repesentasi 

adalah kemampuan dasar bagi siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang 

disajikan dalam bentuk grafik, gambar, simbol atau persamaan matematis. 

 

Dahlan & Juandi (Hijriani dkk, 2018) mengemukakan bahwa representasi penting 

bagi siswa dalam belajar matematika yaitu sebagai pondasi atau dasar bagaimana 

siswa mampu memahami serta menggunakan ide matematika yang dimiliki dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Pentingnya kemampuan representasi 

matematis juga diungkapkan Abdullah (Maryati & Monica, 2021) sebagai 

komponen yang perlu mendapat perhatian khusus karena kemampuan ini selalu ada 

ketika siswa belajar matematika di setiap jenjang pendidikan. Hal ini terlihat dari 
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standar representasi yang dikemukakan NCTM (Huda dkk., 2019) bahwa 

representasi untuk siswa taman kanak-kanak sampai tingkat SMA yaitu penciptaan 

dan pemakaian representasi dalam mengorganisasikan, mencatat dan 

menyampaikan gagasan matematika; menentukan, menggunakan, dan menafsirkan 

representasi dalam penyelesaian masalah; serta pemanfaatan representasi untuk 

memodelkan dan menerjemahkan gejala fisik, sosial, dan matematis. Kemudian 

Fauzan (Huda dkk., 2019) juga mengatakan bahwa representasi menjadi landasan 

bagi siswa dalam memahami dan menggunakan konsep-konsep matematika. 

Menurut National Council of Teachers Mathematics (2020), ada tiga kriteria dalam 

kemampuan representasi, yaitu (1) menciptakan serta menggunakan untuk 

mengelompokkan, menulis dan mengkomunikasikan ide matematika, (2) memilih, 

memakai dan mengartikan antar representasi guna memecahkan masalah dan 

kriteria, dan (3) memakai representasi guna menciptakan model dan 

menginterpretasikan gejala matematis, fisik, dan sosial. 

 

Untuk menilai secara jelas kemampuan representasi matematis siswa, diperlukan 

adanya indikator yang mampu menggambarkan kemampuan representasi 

matematis siswa. Adapun indikator kemampuan representasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

 

No Representasi Bentuk-Bentuk Operasional 

1 Representasi visual: 

gambar, diagram, tabel, 

atau grafik 

1) Menyajikan data atau inormasi suatu 

masalah dalam representasi gambar, 

diagram, grafik, atau tabel 

2) Mengunakan representasi visual 

untuk menyelesaikan masalah 

2 Representasi simbolik: 

Persamaan atau ekspresi 

matematika 

1) membuat persamaan atau model 

matematika dari representasi lain 

yang diberikan 

2) menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis 

3 Representasi verbal: 

Kata-kata atau teks 

tertulis 

1) menjawab soal dengan menggunakan 

kata-kata atau teks tertulis 

                Sumber : Herdiana dkk., (2022)
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Berdasarkan paparan di atas, kemampuan representasi matematis ialah kemampuan 

dalam menyelesaikan permasalahan matematis yang disajikan dalam bentuk notasi, 

simbol, tabel, gambar, grafik, diagram dan persamaan atau ekspresi matematis. 

Selanjutnya, indikator kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: (1) representasi visual; (2) representasi simbolik; (3) 

representasi verbal.  

 

  

2. Model Discovery Learning 

 

 

Model discovery learning adalah gaya belajar aktif dan langsung yang 

dikembangkan oleh Jerome Bruner pada tahun 1960-an. Bruner menekankan bahwa 

belajar itu harus sambil melakukan atau learning by doing. Dengan model ini, siswa 

secara aktif berpartisipasi, bukan hanya menerima pengetahuan secara pasif 

(Khasinah, 2021). Discovery Learning adalah model pembelajaran yang bersifat 

dua arah, model ini dapat melibatkan antara siswa dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru yang mana siswa melakukan discovery sedangkan guru dapat 

membimbing siswa ke arah yang tepat dan benar (Magdalena et al, 2021).  

 

Menurut Rahayu dkk. (2021), discovery learning merupakan model pembelajaran 

yang sangat mendorong siswa untuk dapat menemukan dan menyelidiki sendiri 

suatu konsep dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator atau pembimbing.  

Berdasarkan pernyataan di atas, model discovery learning adalah model 

pembelajaran yang bersifat interaktif, dimana siswa berperan aktif dalam 

menemukan dan menyelidiki konsep atau pengetahuan secara mandiri. Guru 

bertindak sebagai fasilitator atau pembimbing yang membantu mengarahkan proses 

pembelajaran agar siswa dapat mencapai pemahaman yang tepat dan benar.  

 

Pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning bertujuan agar: (1) 

siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, (2) 

siswa belajar menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak, (3) siswa 

belajar merumuska strategi tanya jawab, (4) membantu siswa membentuk cara kerja 

bersama yang efektif, (5) keterampilan, konsep dan prinsip yang dipelajari melalui 
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penemuan lebih bermakna bagi siswa, dan (6) keterampilan yang dipelajari dalam 

situasi belajar penemuan dalam beberapa kasus lebih mudah di transfer untuk 

aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru (Safitri et al., 2022). 

Sejalan dengan itu menurut Sulfemi & Yuliana (2019) model discovery learning 

merupakan suatu model belajar dan pembelajaran yang tidak menyajikan pelajaran 

dalam bentuk akhir sebagai suatu kesimpulan tetapi sebuah proses yang di 

dalamnya siswa dapat mengorganisasi secara mandiri mengenai pembelajaran dan 

mendapat simpulannya sendiri. Berdasarkan pernyataan di atas, model discovery 

learning bertujuan untuk mendorong siswa aktif belajar, menemukan pola, bekerja 

sama, dan menyimpulkan secara mandiri untuk menciptakan pembelajaran lebih 

bermakna. 

 

Model discovery learning memiliki karakteristik yaitu : (1) siswa lebih mendalami 

proses menyelesaikan masalah mulai dari membentuk, menggabungkan, hingga 

mengkomunikasikan konsep materi yang ditemukan, (2) pembelajaran berfokus 

kepada keaktifan siswa mengerjakan aktivitas-aktivitas belajar penemuan, dan (3) 

aktivitas dalam pembelajaran dilakukan siswa dengan menggabungkan hal baru dan 

hal sebelumnya yang relevan dan telah lama dipelajari oleh siswa (Prasetyo & 

Abduh, 2021).  Sejalan dengan itu, Wati & Efendi (2022) menyatakan ciri utama 

dari model discovery learning adalah: (1) mengeksplorasi dan memecahkan 

masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan, 

(2) berpusat pada siswa, dan (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru 

dan pengetahuan yang sudah ada. Berdasarkan pernyataan di atas, model discovery 

learning memiliki karakteristik dimana siswa yang melaksanakan aktivitas belajar 

penemuan, seperti mengumpulkan, menyelidiki, dan menemukan sendiri konsep 

yang ada pada materinya secara aktif dan mandiri, sehingga dapat dipastikan siswa 

lebih lama mengingat dan memahami konsep materi yang dipelajari. 

 

Adapun langkah-langkah model discovery learning menurut Amin dkk. (2022) 

disajikan dalam Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Discovery Learning 

 

Langkah Penjelasan 

Stimulation 

 

Guru mengajukan persoalan atau guru meminta siswa 

untuk membaca serta mendengarkan uraian berupa 

persoalan untuk menimbulkan keinginan siswa untuk 

menyelidiki suatu masalah tersebut.  

Problem Statement 

 

Guru memberi kesempatan siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin kejadian dari masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran dan merumuskan hipotesis awal 

sebagai jawaban sementara atas pertanyaan masalah. 

Data Collection  

 

Siswa mengumpulkan berbagai informasi yang sesuai 

dengan masalah yang siswa hadapi, membaca sumber 

belajar yang sesuai, mengamati objek berkaitan dengan 

masalah, serta melakukan uji coba mandiri. 

Data Processing 

 

Siswa mengolah data dan informasi yang telah siswa 

kumpulkan kemudian semuanya diolah dan 

diklasifikasikan. 

Verification 

 

siswa mencoba membuktikan benar atau tidaknya 

pernyataan yang sudah ada sebelumnya dengan 

menghubungkan dengan hasil data yang telah siswa 

kumpulkan. 

Generalization Siswa dapat mengambil kesimpulan 

 

Berdasarkan paparan di atas, tahapan discovery learning yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 1) stimulation, 2) problem statement, 3) data collection, 3) 

data processing, 4) verification, dan 5) generalization. 

 

3. Pembelajaran Direct Instruction 

 

Pembelajaran direct instruction merupakan pembelajaran langsung dimana 

pembelajaran ini memfasilitasi siswa untuk menerima pembelajaran secara 

langsung oleh guru karena guru memiliki kontrol penuh terhadap setiap kegiatan 

pembelajaran di kelas guna terciptanya suasana kondusif dalam kelas (Khadijah & 

Shanie, 2024). Model ini melibatkan guru dalam menyajikan konsep baru yang 

diikuti dengan latihan terbimbing dan mandiri, yang membantu siswa 

menginternalisasi dan mengkomunikasikan konsep matematika secara efektif 

(Ulfah et al., 2021).  
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Menurut Supartini (2021), direct instruction adalah model yang dirancang khusus 

untuk meningkatkan perolehan pengetahuan prosedural dan deklaratif siswa 

melalui pendekatan langkah demi langkah yang terstruktur dengan baik. 

Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan yang dapat diungkapkan dengan 

kalimat atau pengetahuan tentang sesuatu, sedangkan pengetahuan procedural 

adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu (Tinenti, 2020). 

Berdasarkan pernyataan di atas, model direct instruction merupakan pembelajaran 

langsung yang dikendalikan sepenuhnya oleh guru untuk menciptakan suasana 

kondusif di kelas. Model ini menekankan penyampaian konsep baru secara 

sistematis, diikuti dengan latihan terbimbing dan mandiri, sehingga membantu 

siswa dalam memahami dan mengkomunikasikan konsep secara efektif. 

 

Model ini melibatkan guru untuk menjelaskan konsep atau keterampilan baru 

kepada siswa, diikuti dengan latihan terkontrol di mana siswa menguji 

pemahamannya di bawah bimbingan guru, dan kemudian melanjutkan latihan 

dengan dukungan guru yang berkelanjutan (Hanipah & Sumartini, 2021).  Melalui 

bimbingan tersebut, siswa dapat memperdalam pemahamannya tentang materi 

matematika dan mengkomunikasikannya secara efektif sebagaimana dikutip dalam 

Ulfah dkk. (2021) direct instruction dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran 

pengetahuan prosedural melalui pola pengajaran yang berurutan dan sistematis. 

Model direct instruction bertujuan untuk membantu siswa mempelajari suatu 

pengetahuan yang dapat dijelaskan selangkah demi selangkah (Utari dkk., 2020). 

Berdasarkan pernyataan diatas, model direct instruction efektif dalam membantu 

siswa memahami dan menguasai pengetahuan prosedural secara bertahap dan 

sistematis. Melalui penjelasan guru, latihan terkontrol, dan bimbingan 

berkelanjutan, siswa tidak hanya dapat memperdalam pemahamannya terhadap 

materi matematika, tetapi juga mampu mengkomunikasikannya dengan lebih baik. 

 

Adapun langkah-langkah model direct instruction menurut Dona (2018) yaitu 

seperti pada Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3 Langkah-langkah Model Direct Instruction 

 

Langkah Penjelasan 

Orientasi 

 

Pada tahap ini, guru  melakukan kegiatan pendahuluan, 

menginformasikan  tujuan pembelajaran, memberikan 

penjelasan kegiatan yang akan dilakukan dan 

menginformasikan kerangka pelajaran. 

Presentasi 

 

Pada tahap ini, guru menyajikan materi dalam langkah 

langkah, pemberian contoh-contoh konsep, demonstrasi atau 

penjelasan langkah-langkah kerja terhadap tugas, dan 

menjelaskan ulang hal-hal yang sulit. 

Latian Terbimbing 

 

Pada tahap ini, Guru memberikan latihan dan memonitor siswa 

jika diperlukan. 

Pengecekan 

Pemahaman 

 

Pada tahap ini, guru memberikan umpan balik dan penguatan 

terhadap respon siswa yang benar dan mengoreksi respon 

siswa yang salah. 

Latihan mandiri 

 

Pada tahap ini, siswa melakukan kegiatan latihan secara 

mandiri. 

                                           Sumber: Dona (2018) 

 

Berdasarkan paparan di atas, langkah-langkah model direct instruction yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni: (1) orientasi, (2) presentasi, (3) latihan 

terbimbing, (4) pengecekan pemahaman, (5) latihan mandiri. 

  

4. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh merupakan daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut Syarifuddin (2021), pengaruh 

adalah suatu keadaan dimana didalamnya ada hubungan timbal balik, atau ubungan 

sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dan apa yang dipengaruhi. 

Selanjutnya, Marpaung (2018) berpendapat bahwa pengaruh merupakan perbedaan 

antara apa yang dirasakan, dipikirkan, serta yang dilakukan oleh penerima sebelum 

dan sesudah menerima sesuatu, sedangkan Wiryanto menyatakan bahwa pengaruh 

merupakan tokoh formal maupun informal di dalam masyarakat, mempunyai ciri 

lebih kosmopolitan, inovatif, dan aksesibel dibanding pihak yang dipengaruhi 

(Sadewa, 2018). Dari uraian di atas, pengaruh merupakan daya atau perubahan yang 

terjadi pada seseorang setelah menerima sesuatu, baik itu berupa pesan, informasi, 

atau interaksi dengan orang lain. 
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Pada penelitian ini, pengaruh dapat diartikan sebagai suatu daya yang ditimbulkan 

oleh model discovery learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

Pembelajaran dapat dikatakan berpengaruh jika peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti model discovery learning lebih tinggi 

dibandingkan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti model direct instruction. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Pada penelitian ini, definisi operasional yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan representasi merupakan kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis yang disajikan dalam bentuk notasi, simbol, tabel, 

gambar, grafik, diagram dan persamaan atau ekspresi matematis. Adapun 

indikatornya yakni: (1) representasi visual, (2) representasi simbolik, (3) 

representasi verbal. 

2. Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dan 

menemukan solusi. Langkah-langkahnya adalah: (1) simulation, (2) problem 

statement, (3) data collection, (4) data processing, (5) verification, dan (6) 

generalization. 

3. Pembelajaran konvensional yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model 

direct instruction. 

4. Pengaruh merupakan daya atau perubahan yang terjadi pada seseorang setelah 

menerima sesuatu, baik itu berupa pesan, informasi, atau interaksi dengan orang 

lain. Pembelajaran dapat dikatakan berpengaruh jika peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti model discovery learning lebih 

tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti model direct instruction. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran, sedangkan 

variabel terikatnya adalah kemampuan representasi matematis. 

 

Untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, dibutuhkan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa agar bebas merepresentasikan gagasan dan 

ide matematisnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat menunjang hal 

tersebut adalah model discovery learning. Model discovery learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk merepresentasikan gagasan dan ide matematisnya, 

karena pembelajaran ini mendorong siswa menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tahapan dalam melaksanakan model discovery learning terdapat lima tahapan 

yakni: (1) simulation, (2) problem statement, (3) data collection, (4) data 

processing, (5) verivication, dan (6) generalization. Tahap pertama, simulation. 

Pada tahap ini, guru memberikan stimulus kepada siswa melalui kegiatan tanya 

jawab terkait materi yang akan dipelajari. Stimulus berupa pertanyaan yang 

mengandung masalah tertentu bertujuan untuk menciptakan suasana yang 

mendorong siswa mengeksplorasi berbagai sumber belajar serta memotivasi siswa 

untuk menyelesaikan setiap soal yang diberikan. Hal ini akan mendorong siswa 

untuk mencapai kemampuan representasi pada indikator representasi visual, dan 

representasi verbal. 

 

Tahap kedua, problem statement. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan diskusi dan mengidentifikasi berbagai masalah dari 

soal yang disampaikan. Selanjutnya, siswa dapat merumuskan hipotesis, yaitu 

pernyataan yang berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap masalah tersebut. 

Melalui tahap ini, siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam menganalisis 

dan memahami permasalahan yang diajukan. Hal ini akan mendorong siswa untuk 
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mencapai kemampuan representasi pada indikator representasi verbal, dan 

representasi visual.  

 

Tahap ketiga, data collection. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mencari informasi yang relevan, mempelajari sumber literatur, dan 

melakukan kegiatan lain yang mendukung pembuktian hipotesis yang telah 

dirumuskan. Siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai alternatif 

penyelesaian masalah, sehingga mendorong siswa belajar secara aktif dan mandiri 

dalam menemukan solusi atau jawaban atas permasalahan yang diberikan. Dengan 

demikian, hal tersebut akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

representasi matematis pada indikator representasi simbolik dan representasi 

verbal. 

 

Tahap keempat, data processing. Pada tahap ini, informasi dan data yang telah 

dikumpulkan oleh siswa dianalisis, diolah, dikelompokkan, dan dihitung 

menggunakan metode tertentu. Konsep juga dikembangkan melalui proses 

pengolahan data tersebut. Melalui tahap ini, siswa akan mendapatkan pengetahuan 

baru mengenai solusi atau alternatif jawaban yang perlu dibuktikan secara logis. 

Hal tersebut akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan representasi 

matematis pada indikator representasi visual. 

 

Tahap kelima, verivication. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan pemeriksaan secara mendalam guna memastikan apakah 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya sesuai dengan temuan yang diperoleh, 

yang kemudian dikaitkan dengan hasil analisis data. Melalui proses ini, siswa 

dilatih untuk membiasakan diri meninjau kembali hasil yang telah dicapai. Tahap 

ini akan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis 

pada indikator representasi verbal. 

 

Tahap keenam, generalization. Pada tahap ini, siswa menarik kesimpulan yang 

dapat dijadikan sebagai prinsip umum dari materi yang dipelajari. Guru memandu 

siswa dalam proses merumuskan kesimpulan dengan mempertimbangkan hasil 
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pembuktian yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

kesimpulan yang dihasilkan merupakan temuan siswa yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Kesimpulan tersebut kemudian diadaptasi menjadi konsep baru atau 

hasil penemuan yang telah diperoleh siswa. Tahap ini akan membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan representasi matematis pada indikator representasi 

verbal dan representasi simbolik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah model discovery learning memberikan 

peluang bagi siswa untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

representasi matematis yang pada akhirnya akan mendorong siswa menyelesaikan 

suatu masalah dan langkah-langkah tersebut tidak terdapat pada pembelajaran 

konvensional. Hal ini merupakan dampak dari penerapan pembelajaran 

konvensional oleh guru, di mana materi disampaikan secara mendetail dan siswa 

hanya diberikan aktivitas seperti mengerjakan contoh soal. Akibatnya, siswa 

menjadi cenderung pasif dalam pembelajaran dan kurang percaya diri terhadap 

kemampuannya. Dengan demikian, model discovery learning diduga dapat 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Seluruh siswa kelas VIII SMP 45 Negeri Bandar Lampung tahun pelajaran 

2024/2025 mendapatkan materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku di sekolah. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. 
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2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model 

discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti model direct instruction. 

 



 
  

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 45 Bandar Lampung pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 45 Bandar Lampung sebanyak 86 siswa yang terdistribusi dalam 

tiga kelas yaitu 8.1 sampai 8.3. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari guru, 

tidak terdapat kelas unggulan dan memiliki kemampuan matematis yang relatif 

sama. hal ini dilihat dari rata-rata nilai Ujian Akhir Semester (UAS) matematika 

kelas VII (kelas VIII pada tahun pelajaran 2024/2025) yang disajikan pada Tabel 

3.1. 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Matematika Kelas VII 

di SMP Negeri 45 Bandar Lampung Pelajaran 2023/2024 
 

Kelas Nama Guru 
Banyak 

Siswa 
Rata-rata 

Kelas 

Sekarang 

7.1 
Guru A 

30 39 8.1 

7.2 30 35,68 8.2 

7.3 Guru B 26 37,4 8.3 

 

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive random 

sampling. Pertimbangan pengambilan sampel pada penelitian ini, yakni dengan 

mengambil kelas yang diajar oleh guru yang sama sehingga diharapkan siswa pada 

kelas sampel mengalami pengalaman belajar yang sama dan mempertimbangkan 

rata-rata nilai ujian akhir semester kelas yang paling tinggi dan belum mencapai 

KKM mata pelajaran matematika, yaitu 70. Berdasarkan teknik pengambilan 

sampel tersebut, terpilih dua kelas, yaitu kelas 8.1 dan 8.2. Setelah kedua kelas 

tersebut dipilih secara purposive, penentuan kelas sebagai eksperimen dan kontrol 

dilakukan secara random, yakni dengan cara mengundi antara kelas 8.1 dan 8.2. 
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Hasil undian menentukan bahwa kelas 8.2 menjadi kelas eksperimen yang 

mendapat pembelajaran dengan model discovery learning, sedangkan kelas 8.1 

menjadi kelas kontrol yang mendapat pembelajaran dengan model direct 

instruction. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experimental design) 

dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah model pembelajaran, 

sementara variabel terikatnya adalah kemampuan representasi matematis. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Pretest 

dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk mengukur kemampuan representasi 

matematis sebelum pembelajaran, sedangkan posttest dilakukan setelah diberikan 

perlakuan untuk memperoleh data kemampuan representasi matematis setelah 

pembelajaran siswa pada kedua kelas sampel. Desain pelaksanaan penelitian 

pretest-posttest control group design menurut Sugiyono (2017) disajikan pada 

Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design 
 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3 C O4 

Keterangan: 

O1 : Pretest kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen 

O2 : Posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen 

O3 : Pretest kemampuan representasi matematis siswa kelas kontrol 

O4 : Posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas kontrol 

X : Pembelajaran yang menggunakan model discovery learning 

C : Pembelajaran konvensional 

 

 

 

 



     

    24 

 
  

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi dan wawancara sebelum pembelajaran pada tanggal 12 

Agustus 2024  yang bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah seperti jumlah 

kelas, karakteristik siswa, populasi siswa, dan cara guru mengajar dalam proses 

pembelajaran. 

b. Melakukan pengambilan sampel penelitian dengan teknik purposive random 

sampling sehingga terpilih kelas 8.1 sebagai kelas kontrol yang menggunakan 

model discovery learning dan kelas 8.2 sebagai kelas eksperimen yang 

menggunakan model direct instruction. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian pada tanggal 14 November 2024. 

d. Melakukan validasi instrumen dan melakukan uji coba instrumen penelitian 

pada tanggal 16 April 2024. 

e. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda serta mengonsultasikan hasil analisis. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pretest untuk mengukur kemampuan representasi matematis awal 

siswa pada kelas eksperimen dan kontrol sebelum diberikan perlakuan pada 

tanggal 21 April 2025. 

b. Melaksanakan pembelajaran model discovery learning pada kelas eksperimen 

dan model direct instruction pada kelas kontrol sesuai dengan modul ajar yang 

telah disusun pada tanggal 22 April 2025 – 23 Mei 2025. 

c. Melaksanakan posttest untuk mengukur kemampuan representasi matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan kontrol setelah mendapat perlakuan pada 

tanggal 23 Mei 2025. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah dan menganalisis data hasil pretest dan posttest kemampuan 

representasi matematis siswa yang diperoleh pada 25 Mei 2025. 

b. Membuat laporan penelitian dan menarik kesimpulan pada 3 Juni 2025. 



     

    25 

 
  

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif yang mencakup: (1) 

data kemampuan representasi matematis awal yang diukur melalui pretest dan (2) 

data kemampuan representasi matematis akhir yang diukur melalui posttest. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes, yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan representasi matematis melalui pretest dan 

posttest yang diberikan kepada kelas yang mengikuti model discovery learning dan 

kelas yang mengikuti model direct instruction. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan representasi 

matematis siswa. Bentuk instrumen tes berupa uraian yang diberikan saat pretest 

dan posttest. Tes ini diselenggarakan secara individual untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dengan penyesuaian terhadap indikator pencapaian kompetensi yang relevan. 

Prosedur penyusunan instrumen tes meliputi pembuatan kisi-kisi berdasarkan 

indikator kemampuan representasi matematis, serta penyusunan butir tes dan kunci 

jawaban berdasarkan kisi-kisi tersebut. Untuk memastikan data yang diperoleh 

akurat, instrumen tes harus memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Oleh karena itu, dilakukan uji 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran pada instrumen tes yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

1. Validitas 

Validitas berkaitan dengan “ketepatan” pada alat ukur. Validitas dalam penelitian 

ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi adalah ukuran yang menunjukkan 

sejauh mana skor dalam tes berhubungan dengan penguasaan peserta tes dalam 

bidang studi yang diuji melalui perangkat tes tersebut (Ratnawulan & Rusdiana, 

2014). Validitas isi dari tes kemampuan representasi matematis siswa diketahui 

dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes kemampuan 

representasi matematis dengan indikator kemampuan representasi  matematis yang 
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telah ditentukan Pada penelitian ini, validitas didasarkan pada penelitian yang 

diberikan oleh guru bidang studi matematika SMP Negeri 45 Bandar Lampung 

dengan menggunakan daftar checklist (√). Berdasarkan hasil uji validitas yang telah 

dilaksanakan, didapatkan hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. 

Perolehan uji validitas secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 

162. Setelah tes tersebut dinyatakan valid maka soal tes tersebut diujicobakan. Data 

yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah untuk mengetahui reliabilitas 

tes, indeks daya pembeda, dan indeks kesukaran butir tes. Terkait dengan hasil uji 

validitas yang telah dilaksanakan, didapatkan hasil bahwa instrumen valid dan 

dapat digunakan. 

2. Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2018), reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. 

Suatu instrumen dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi ketika tes 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dalam mengukur apa yang hendak 

diukur. Menurut Sudijono (2012:208), rumus yang digunakan untuk menghitung 

koefisien reliabilitas (r11) adalah dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 

r11= (
𝒏

(𝒏−𝟏)
) (𝟏 −

∑𝒔𝒊
𝟐

𝒔𝒕
𝟐 ) 

Keterangan : 

 𝒓𝟏𝟏 : Koefisien reliabilitas 

 n : Jumlah butir soal 

 ∑𝒔𝒊
𝟐 : Jumlah varians skor tiap item 

 𝒔𝒕
𝟐 : Varians total skor 

Pada penelitian ini, digunakan indeks koefisien reliabilitas instrumen tes menurut 

Sudjiono (2012) yang disajikan dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 
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Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah reliabilitas 

dengan kategori reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,74 yang artinya instrumen dinyatakan reliabel. Perolehan uji 

reliabilitas secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 164. 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah (Supardi, 2017). Arikunto (2018) mendefinisikan rumus 

berikut untuk mencari daya pembeda: 

 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴  −  𝑆𝐵 

2𝐽𝐴
 

Keterangan: 

DP : Indeks daya pembeda suatu butir soal 

𝑆𝐴   : Rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝑆𝐵 : Rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

2𝐽𝐴 : Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut 

Arikunto (2018) dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 
 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

−1,00 ≤ 𝐷 𝑃  ≤ 0,00 Sangat Buruk  

 0,01 ≤ 𝐷 𝑃  ≤ 0,20 Buruk  

0,21 ≤ 𝐷 𝑃  ≤ 0,30 Cukup 

0,31 ≤ 𝐷 𝑃  ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷 𝑃  ≤ 1,00 Sangat baik 

 

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks 

daya pembeda dengan kriteria cukup, baik, atau sangat baik. Berdasarkan Tabel 3.4, 

maka diperoleh bahwa soal nomor 1 dan 2 memiliki daya pembeda cukup, soal 

nomor 3 memiliki daya pembeda baik. Oleh karena itu, butir soal nomor 1, 2, dan 
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3 dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Perolehan daya pembeda secara 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran  B.7 halaman 166.  

 

4. Tingkat Kesukaran 

Menurut Arikunto (2018), indeks kesukaran ialah bilangan yang memperlihatkan 

sukar dan mudahnya suatu soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan 

bahwa soal tersebut sangat sulit, sedangkan indeks 1,0 menunjukkan bahwa soal 

tersebut sangat mudah. Soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat kesulitan 

yang sedang, yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Menurut Arikunto 

(2018), indeks kesukaran (P) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

𝑃    : indeks kesukaran 

𝐵    : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

𝐽𝑆   : jumlah skor maksimum 

 

Untuk menginterprestasikan indeks kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

indeks kesukaran dalam Arikunto (2018) yang dapat dilihat pada Tabel 3.5.  

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Kesukaran 
 

Indeks Kesukaran Kriteria 

0,00 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ P ≤ 1,00 Mudah 

 

Kriteria indeks kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indeks tingkat 

kesukaran dengan kriteria sedang atau sukar. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh bahwa butir soal nomor 1 dan nomor 2 memiliki tingkat kesukaran 

sedang, masing-masing sebesar 0,45 dan 0,47. Sementara itu, butir soal nomor 3 

juga termasuk dalam kategori sedang dengan tingkat kesukaran sebesar 0,36. 

Perolehan daya pembeda secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 

168.
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan awal dan 

kemampuan akhir representasi matematis siswa dianalisis untuk mendapatkan skor 

peningkatan (gain). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model discovery learning dan kelas kontrol yang menggunakan 

model direct instruction. Menurut Meltzer (2007), besarnya peningkatan (g) 

dihitung dengan rumus gain skor ternomalisasi (normalized gain) = g, sebagai 

berikut. 

 

g = 
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Dalam penelitian ini, analisis data kemampuan representasi matematis siswa 

dilakukan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan (gain) 

kemampuan representasi matematis siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data 

peningkatan kemampuan representasi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data yang 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumusan hipotesis uji sebagai berikut. 

H0  : Sampel data peningkatan kemampuan representasi matematis siswa berasal   

dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1  : Sampel data peningkatan kemampuan representasi matematis siswa berasal 

dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
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Menurut Sudjana (2005), pengujian H0 ditempuh prosedur berikut. 

a.  Mengamati 𝑥1, 𝑥2, … . , 𝑥𝑛  dijadikan bilangan baku 𝑧1, 𝑧2, … . , 𝑧𝑛 dengan 

menggunakan rumus 𝑧1 = 
𝑥1− 𝑥̄ 

𝑠
 (x̄ dan s masing-masing merupakan rata-rata 

dan simpangan baku data) 

b.  Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal, 

kemudian dihitung peluang F (𝑧1) = P (z ≤ 𝑧1) 

c.  Selanjutnya, diitung proposal 𝑧1, 𝑧2, … . , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama dengan 

𝑧1. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(𝑧1) maka S(𝑧1) = 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,….,𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑧1  

𝑛
 

d.  Menghitung selisih F(𝑧1) – S(𝑧1) kemudian tentukan harga mutlaknya 

e.  Mengambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. Harga terbesar ini disebut 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

 

Untuk menerima atau menolak 𝐻0 dibandingkan dahulu 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai kritis 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diambil dari datar tabel uji Liliefors untuk taraf nyata α yang dipilih 

yaitu taraf signifikan (α) sebesar 0,05. Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0 

jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan untuk lainnya 𝐻0 ditolak. Berdasarkan hasil rekapitulasi 

uji normalitas terhadap data gain kemampuan representasi matematis siswa pada 

Lampiran C7 halaman 175, diperoleh hasil uji normalitas kelas eksperimen dan 

kelas kontrol disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain 

 

Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 0,07 
0,16 𝐻0 diterima 

Berdistribusi 

Normal Kontrol  0,13 

 

Berdasarkan Tabel 3.6, data gain  kemampuan representasi matematis siswa baik di 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 177. 
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2. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah dua sampel yang diambil memiliki varians yang sama atau 

tidak. Untuk menguji homogenitas data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians 

dengan hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok data peningkatan memiliki varians yang sama) 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data peningkatan memiliki varians yang tidak sama) 

Jika sampel dari populasi kesatu berukuran n1 dengan 𝑠1
2 dan sampel dari populasi 

n2 dengan varians 𝑠2
2 maka menurut Sudjana (2005) menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

𝐹 =
𝑠1
2

𝑠2
2 

Keterangan: 

𝑠1
2 : Varians terbesar 

𝑠2
2 : Varians terkecil 

 

Kriteria pengujian adalah: Terima H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji homogenitas terhadap data gain kemampuan 

representasi matematis siswa pada Lampiran C8 halaman 178, diperoleh hasil uji 

homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut. 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Homogenitas Data Gain 

 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

Uji 

Keterangan 

Eksperimen 0,04 1,33 2,09 𝐻0 diterima Memiliki varians 

yang sama Kontrol 0,03 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Oleh 

karena itu, kedua populasi sampel memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan 

selengkapnya mengenai uji homogenitas data gain kemampuan representasi 
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matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 

C.8 halaman 180. 

 

3. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa kedua populasi 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua populasi sampel memilki 

varians yang sama. Oleh karena itu, uji hipotesis dilakukan dengan statistik uji-t. 

Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji pihak kanan dengan rumusan 

hipotesis statistik sebagai berikut. 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 (tidak ada perbedaan antara rata-rata data peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti model discovery 

learning dengan rata-rata data peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa yang mengikuti model direct instruction) 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata data peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti model discovery learning lebih tinggi daripada rata-

rata data peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti model direct instruction) 

 

Rumus uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) menurut Sudjana (2005) sebagai berikut. 

𝑡 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1
𝑛1

+
1
𝑛2

 

Dengan 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

𝑥1̅̅ ̅ : Rata-rata skor siswa kelas eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅ : Rata-rata skor siswa kelas kontrol 

𝑛1 : Banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : Banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠1
2 : Varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2 : Varians pada kelas kontrol 

𝑠2 : Varians gabungan 
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Kriteria pengujian adalah: Terima H0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) dan 𝛼 = 0,05. Setelah data kemampuan representasi matematis 

siswa dilakukan uji hipotesis, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,44 > 1,67 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 

ditolak. Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.9 Halaman 182. 

 

 

 

 

 



 
  

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, model pembelajaran discovery 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 45 Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 2024/2025. Hal ini dapat 

diketahui dari peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran discovery lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model direct instruction. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan peneliti adalah: 

1. Bagi guru, model discovery learning dapat digunakan sebagai pertimbangan 

atau masukan dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa. Namun, guru perlu memperhatikan pengawasan 

dan pengelolaan kelas ketika menerapkan model discovery learning, dengan 

mengintegrasikan kegiatan pemanasan di awal pembelajaran seperti mengulas 

kembali konsep perhitungan untuk meningkatkan kesiapan belajar siswa. 

Selain itu, guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain guna 

memantau jalannya diskusi, membantu siswa yang mengalami kesulitan, serta 

memastikan semua kelompok terlibat aktif. Untuk menjaga keterlibatan siswa 

selama pembelajaran, guru juga mengajukan pertanyaan langsung kepada 

siswa yang tampak kurang fokus, agar siswa tetap terlibat dalam proses belajar.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih memperhatikan kesiapan 

konsep dasar matematika siswa, khususnya dalam pengoperasian bilangan 

kuadrat, akar kuadrat, dan aljabar, sebelum menerapkan pendekatan 

eksperimen dalam pembelajaran. Hal ini penting agar siswa tidak mengalami 

kesalahan konsep saat menyelesaikan permasalahan, seperti dalam 

menentukan panjang sisi segitiga. Selain itu, peneliti juga sebaiknya 

merancang strategi pengelompokkan siswa yang lebih efektif agar diskusi 

kelompok berjalan lebih kondusif dan seluruh anggota kelompok dapat 

berperan aktif dalam menyelesaikan LKPD. Peneliti juga dapat 

mempertimbangkan penggunaan teknik manajemen kelas atau penguatan 

motivasi agar siswa lebih fokus dan tidak terlibat dalam percakapan di luar 

konteks pembelajaran. 
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